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ABSTRACT  

The factors that cause overweight are sedentary lifestyle and consumption of sugary energy drinks. 

The purpose of this study is to analyze the relationship between sedentary lifestyle and consumption 

habits of sugary energy drinks with the incidence of overweight in students of SMPN Negeri 8 

Tasikmalaya City in 2025. This study used observational design with a cross-sectional approach. 

The study population included students in grades VII and VIII, with 97 subjects selected through 

proportional random sampling techniques. Data were obtained through interviews using the 

Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ), Semi Quantitative Food Frequency 

Questionnaire (SQ-FFQ), and anthropometric measurements. Data analysis using the Chi-Square 

Test. The results showed a sedentary lifestyle with an incidence of overweight (p-value = 0.004; OR 

= 8,286; 95%-CI: 1,816-37,813). Bivariate analysis of the variable consumption habits of energy 

sweetened beverages (p-value = 0.383) with the incidence of overweight, showed no relationship, 

and sugar intake with the incidence of overweight (p-value = 0.011; OR = 6,933; 95%-CI: 1.515-

31.737).   

Keywords: adolescent, energy-sweetened drinks, overweight, sedentary lifestyle 
 

ABSTRAK 

Faktor yang menyebabkan overweight yaitu sedentary lifestyle dan konsumsi minuman manis 

berenergi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan sedentary lifestyle dan kebiasaan 

konsumsi minuman manis berenergi dengan kejadian overweight pada siswa SMPN Negeri 8 Kota 

Tasikmalaya tahun 2025. Desain penelitian obeservasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian mencakup siswa kelas VII dan VIII, dengan 97 subjek yang dipilih melalui 

teknik propotional random sampling. Data diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner 

Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ), Semi Quantitative Food Frequency 

Questionnaire (SQ-FFQ), serta pengukuran antropometri untuk menentukan kejadian overweight 

berdasarkan nilai z-skor. Analisis data menggunakan Uji Chi-Square menunjukkan hubungan 

sedentary lifestyle dengan kejadian overweight (p-value = 0,004; OR = 8,286; 95%-CI: 1,816-

37,813. Tidak ada hubungan kebiasaan konsumsi minuman manis berenergidengan kejadian 

overweight (p-value = 0,383) dan asupan gula dengan kejadian overweight (p-value = 0,011; OR = 

6,933; 95%-CI: 1,515-31,737).  

Kata kunci: overweight, remaja, sedentary lifestyle, minuman manis berenergi 
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PENDAHULUAN 

Indonesia pada saat ini dihadapi pada tiga permasalahan gizi (triple burden 

of malnutrition), yaitu gizi kurang (kurang energi), defisiensi mikronutrien seperti 

anemia gizi dan gizi lebih (overweight dan obesitas) [1]. Overweight menjadi suatu 

permasalahan yang sering terjadi pada semua usia terutama pada remaja di seluruh 

dunia. Overweight terjadi ketika seseorang memiliki berat badan berlebih 

dikarenakan penumpukan lemak tubuh, dan adanya ketidakseimbangan antara 

jumlah energi yang diterima oleh tubuh (intake) dan jumlah energi yang 

dikeluarkan (expenditure) [2].  

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 prevalensi 

overweight mencapai 12,1% pada remaja usia 13-15 tahun, 8,8% pada remaja usia 

16-18 tahun. Prevalensi overweight di Provinsi Jawa Barat 2023 sebesar 11,8% 

pada remaja usia 13-15 tahun dan 8,9% pada remaja usia 16-18 tahun [3]. 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya tahun 2024, kasus overweight 

pada remaja cukup masih tergolong tinggi dengan prevalensi sebesar 5,1% di Kota 

Tasikmalaya dan data prevalensi pada wilayah kerja Puskesmas Cihideung sebesar 

8,6% termasuk prevalensi tertinggi kedua di Kota Tasikmalaya [4]. Prevalensi 

overweight di wilayah Puskesmas Cihideung mengalami peningkatan dari tahun 

2023 sebesar 6,8% hingga 8,6% tahun 2024 [5]. Angka prevalensi ini masih cukup 

tinggi jika dibandingkan dengan taret penurunan kasus overweight pada remaja 

yang diharapkan mencapai 3% pada tahun 2030 [6].  

World Heart Organization (WHO) tahun 2024 melaporkan bahwa pada 

tahun 2019 sekitar 5 juta kematian akibat penyakit tidak menular (PTM), seperti 

penyakit jantung, diabetes melitus, kanker, dan gangguan pernapasan, berkaitan 

dengan gizi lebih [7]. Remaja overweight memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

PTM  pada usia lebih dini serta menghadapi dampak fisik, psikososial, emosional, 

dan penurunan harga diri, yang turut berpengaruh terhadap kualitas hidup dan 

prestasi akademik [8]. Faktor penyebab overweight pada remaja bersifat 

multifaktorial. Penumpukan massa lemak, terutama di abdomen, merupakan salah 

satu mekanisme yang meningkatkan risiko overweight pada remaja, yang 

disebabkan diantaranya adalah perilaku sedentari (sedentary behaviour) [9].   
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Sedentary lifestyle merupakan suatu perilaku seseorang minim aktivitas 

fisik, seperti duduk atau berbaring saat menonton televisi, bermain game, membaca, 

atau tidak melakukan aktivitas apa pun selain itu [10]. Pengeluaran energi pada 

sedentary lifestyle jauh lebih rendah dibandingkan dengan energi yang masuk, 

sehingga menimbulkan ketidakseimbangan energi [11]. Selain perubahan gaya 

hidup, peningkatan kasus overweight juga dipengaruhi oleh tingginya asupan energi 

dari minuman berpemanis [9].  

Perkembangan industri minuman ringan, khusunya minuman manis 

semakin pesat. Minuman jenis ini mengandung tambahan gula sedeharna yang 

meningkatkan nilai energi sehingga padat kalori dan tinggi gula, tetapi rendah zat 

gizi lainnya [12]. Kandungan energi yang tinggi tersebut berkontribusi pada 

peningkatan berat badan menjadi overweight [13]. Konsumsi minuman berpemanis 

yang berlebihan meningkatkan asupan gula dalam tubuh, sehingga memicu 

kenaikan angka mortalitas dan morbiditas akibat overweight, obesitas, serta 

penyakit tidak menular (PTM) [14].  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan terhadap 30 siswa 

menunjukkan bahwa 54% sering mengonsumsi minuman manis berenergi dan 56% 

melakukan sedentary lifestyle (>5 jam per hari), jumlah responden tersebut dinilai 

memadai untuk memenuhi syarat distribusi normal [15]. Selain itu, SMP Negeri 8 

Tasikmalaya dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki prevalensi 

overweight tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Cihideung. Lokasi sekolah yang 

berada dikawasan perkotaan memudahkan akses membeli minuman manis. 

Kombinasi faktor prevalensi overweight tertinggi, pola konsumsi minuman manis 

yang tinggi, dan lokasi strategis menjadikan SMPN 8 Tasikmalaya sebagai tempat 

penelitian. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif menggunakan desain 

observasional cross sectional. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII dan VIII 

SMP Negeri 8 Tasikmalaya yang berjumlah 729 orang. Jumlah subjek dihitung 

menggunakan rumus Slovin, total sampel menjadi 97 orang. Teknik pengambilan 

subjek menggunakan propotional random sampling dengan kriteria inklusi, yaitu 



Nutrition Scientific Journal. 2025. Vol. 4, No.2: 114-125 

p-ISSN 2964-5603; e-ISSN  2964-9552 

 

117 

 

yang bersedia menjadi subjek penelitian, berusia 13-15 tahun, tidak mempunyai 

riwayat penyakit turunan seperti diabetes melitus, hipertensi, dan depresi dalam 

satu tahun terakhir, dan tidak mengonsumsi obat-obatan steroid, antiadiabetik, 

antihistamin, antihipertensi, dan protease inhibitor. Kriteria ekslusi yang tidak hadir 

di sekolah ketika pengambilan data dilaksanakan.  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah sedentary lifestyle dan kebiasaan 

konsumsi minuman manis berenergi yang diukur menggukan ASAQ dan SQ-FFQ. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kejadian overweight yang diukur dengan 

cara melakukan penimbangan berat badan (kg) dan pengukuran tinggi badan (cm), 

lalu diinterpretasikan dengan IMT/U skor Z. Variabel perancu pada penelitian ini 

adalah asupan karbohidrat, asupan energi, asupan lemak, dan jenis kelamin.   

Analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0. Analisis 

univariat dilakukan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi setiap variabel, 

sedangkan analisis bivariat dengan uji Chi-Square dilakukan dalam menguji 

hubungan variabel bebas (sedentary lifestyle, kebiasaan konsumsi minuman manis 

berenergi) dan variabel terikat (kejadian overweight) dengan tingkat kemaknaan 

α=0,05. Selain itu, nilai OR (odds ratio) dihitung untuk menentukan besar risiko 

dari setiap faktor. Seluruh prosedur penelitian telah mendapatkan persetujuan Etik 

dari komisi etik Poltekkes Kemenkes Semarang dengan No. 

1081/EA/F.XXIII.38/2025.  

 

HASIL 

Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 97 orang siswa 

remaja di SMP Negeri 8 Tasikmalaya. Responden berasal dari kelas VII (50,5%) 

dan kelas VIII (49,5%), dengan usia 13 tahun (42,3%), 14 tahun (46,4%), dan 15 

tahun (11,3%). Sebagian responden dalam penelitia ini adalah laki-laki sebesar 

(64,9%), sedangkan responden perempuan sebesar (35,1%).   
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Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Frekuensi  

(n = 97) 

Persentase  

(%) 

Kelas  

VII 49 50,5 

VIII 48 49,5 

Usia (tahun) 

13 41 42,3 

14 45 46,4 

15 11 11,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki  63 64,9 

Perempuan 34 35,1 

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas remaja tidak mengalami overweight 

(73,2%). Distribusi yang melakukan sedentary lifestyle (68,0%) dan kebiasaan 

konsumsi minuman manis berenergi sebagian besar jarang (51,5%). Mayoritas 

responden memiliki asupan gula dari minuman manis berenergi berlebih (71,1%).  

Tabel 2  Gambaran Kebiasaan Sedentary Lifestyle dan Kebiasaan Konsumsi 

Minuman Manis Bernergi serta Status Gizi 

Variabel Frekuensi  

(n = 97) 

Persentase  

(%) 

Sedentary lifestyle  

Ya (≥5 jam/hari) 66 68,0 

Tidak (<5 jam/hari) 31 32,0 

Kebiasaan Konsumsi Minuman Manis Berenergi 

Sering 47 48,5 

Jarang  50 51,5 

Asupan Gula    

Lebih (>50 g) 69 71,1 

Normal (≤50 g) 28 28,9 

Kejadian Overweight 

Overweight  26 26,8 

Tidak Overweight  71 73,2 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang melakukan sedentary lifestyle 

mengalami overweight (36,4%) dan (63,6%) tidak overweight. Pada responden 

tidak sedentary lifestyle yang overweight sebesar (6,5%) dan tidak overweight 

(93,5%). Hasil uji Chi-square menunjukkan terdapat hubungan antara sedentary 

lifestyle dengan kejadian overweight pada remaja SMP Negeri 8 Tasikmalaya 



Nutrition Scientific Journal. 2025. Vol. 4, No.2: 114-125 

p-ISSN 2964-5603; e-ISSN  2964-9552 

 

119 

 

Tahun 2025 (p-value = 0,0004). Nilai odds ratio (OR) sedentary lifestyle yaitu 

8,286 (OR > 1) dengan 95% confidence interval (CI): 1,816 – 37,813, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden yang mengalami sedentary lifestyle berisiko 

8,2 kali mengalami kejadian overweight dibandingkan responden tidak melakukan 

sedentary lifestyle.  

 Tabel 3 Analisis Hubungan antara Sedentary Lifestyle dengan Kejadian 

Overweight 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa responden dengan frekuensi kebiasaan 

konsumsi minuman manis berenergi sering (31,9%) yang mengalami overweight  

dan (68,1%) tidak overweight. Pada responden, frekuensi kebiasaan konsumsi 

minuman manis berenergi jarang yang mengalami overweight (22,0%) dan (93,5%) 

tidak overweight. Uji hasil Chi-square didapatkan tidak ada hubungan antara 

frekuensi kebiasaan konsumsi minuman manis berenergi dengan kejadian 

overweight pada remaja SMP Negeri 8 Tasikmalaya Tahun 2025 (p-value = 0,383). 

 Tabel 4 Analisis Hubungan antara kebiasaan Konsumsi Minuman Manis 

Berenergi dengan Kejadian Overweight 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa asupan gula berlebih pada responden yang 

mengalami overweight (34,8%) dan (65,2%) tidak overweight. Pada responden 

asupan gula normal yang overweight sebesar (7,1%) dan tidak overweight (92,9%). 

Hasil uji Chi-square menunjukkan terdapat hubungan antara asupan gula dengan 

kejadian overweight pada remaja SMP Negeri 8 Tasikmalaya Tahun 2025 (p-value 

= 0,011). Nilai odds ratio (OR) sedentary lifestyle yaitu 6,933 (OR > 1) dengan 

Sedentary 

Lifestyle 

Kejadian Overweight 

Total 

p-value OR (95%-

CI) Overweight Tidak 

Overweight 

n % n % n %   

Ya 24 36,4 42 63,6 66 100 0,0004 8,286 

(1,816-

37,813 
Tidak 2 6,5 29 93,5 31 100 

Frekuensi 

Kebiasaan 

Konsumsi 

Minuman 

Manis 

Berenergi 

Kejadian Overweight 

Total 

p-value 

Overweight Tidak 

Overweight 

n % n % n %  

Sering 15 31,9 32 68,1 47 100 0,383 

Jarang 11 22,0 39 78,0 50 100 
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95% confidence interval (CI): 1,515 – 31,737, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

responden yang mengalami asupan gula lebih berisiko 6,9 kali mengalami kejadian 

overweight dibandingkan responden dengan asupan gula yang normal.  

 Tabel 5 Analisis Hubungan antara Asupan Gula dengan Kejadian Overweight 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa responden dengan frekuensi kebiasaan 

konsumsi minuman manis berenergi sering, proporsi responden yang asupan gula 

berlebih (66,7%) lebih banyak dibandingkan dengan asupan gula normal (3,6%). 

Sebaliknya, pada responden dengan asupan gula normal, proporsi frekuensi 

kebiasaan frekuensi kebiasaan konsumsi minuman manis berenergi jarang, proporsi 

responden dengan asupan gula normal (96,4%) lebih banyak dibandingkan dengan 

responden asupan gula lebih (33,3%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 

signifikansi p = 0,000 (p ≤0,05), yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara asupan gula dengan 

frekuensi kebiasaan konsumsi minuman manis berenergi pada remaja SMPN 8 

Tasikmalaya. 

 Tabel 6 Analisis Hubungan antara Frekuensi Kebiasaan Konsumsi Minuman 

Manis Berenergi dengan Asupan Gula 

 

DISKUSI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja yang melakukan 

sedentary lifestyle dengan proporsi kejadian overweight sebesar 36,4% lebih 

banyak dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki sedentary lifestyle 

Asupan 

Gula 

Kejadian Overweight 

Total 

p-value OR (95%-

CI) Overweight Tidak 

Overweight 

n % n % n %   

Lebih 24 34,8 45 65,2 69 100 0,011 6,933 

(1,515-

31,737 
Normal   2 7,1 26 92,9 28 100 

Asupan 

Gula 

Frekuensi Kebiasaan Konsumsi 

Minuman Manis Berenergi Total 

 

Sering Jarang p-value  

n % n % n %  

Lebih 46 66,7 23 33,3 69 100 0,000 

Normal  1 3,6 27 96.4 28 100 
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6,5%. Hal tersebut, menyimpulkan bahwa adanya hubungan signifikan antara 

sedentary lifestyle dengan kejadian overweight. Remaja yang melakukan sedentary 

lifestyle yang berisiko mengalami kejadian overweight 8,2 kali jika dibandingkan 

dengan yang tidak melakukan sedentary lifestyle.. Hasil temuan pada penelitian 

Hasanah (2024) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

sedentary lifestyle dengan status gizi dengan p-value 0,047.  

Perilaku sedentary lifestyle yang berlebihan menyebabkan jumlah energi 

yang dikeluarkan lebih sedikit dibandingkan yang masuk sehingga berdampak 

overweight [10]. Hasil yang serupa juga ditunjukkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Saputri et al., (2019) dan Hartaningrum et al., (2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sedentary lifestyle 

dengan kejadian overweight pada remaja. Sedentary lifestyle terus meningkat 

terlebih akibat transisi gaya hidup. Perkembangan teknologi yang bertujuan untuk 

memudahkan semua aktivitas manusia justru menyebabkan banyak orang menjadi 

kurang gerak. 

Hasil penelitian pada frekuensi kebiasaan konsumsi minuman manis 

berenergi dengan kejadian overweight bahwa responden dengan kebiasaan 

konsumsi minuman manis berenergi kategori sering memiliki proporsi kejadian 

overweight sebesar 31,9% lebih banyak dibandingkan dengan responden dengan 

frekuensi kebiasaan konsumsi minuman manis kategori jarang 22%. Hal tersebut, 

menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi 

minuman manis dengan kejadian overweight.  Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya Qoirinasari et al., (2018) bahwa tidak menunjukkan hubungan 

konsumsi minuman manis dengan berat badan berlebih pada remaja SMP IT IQRA’ 

Kota Bengkulu p-value = 0,593. Hal tersebut disebabkan fakta bahwa minuman 

manis berenergi hanya menambah atau memenuhi kebutuhan energi seseorang, 

tetapi tidak melebihi kebutuhan tubuh.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian Badriyah & Pijaryani (2022) yang 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat peningkatan konsumsi minuman manis 

berenergi pada remaja, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara konsumsi 

minuman manis dengan peningkatan berat badan/overweight. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa faktor lain, seperti metabolisme individu dan tingkat aktivitas 
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fisik lebih berperan dalam menentukan status gizi remaja daripada kebiasaan 

konsumsi minuman manis. Konsumsi minuman manis di kalangan remaja 

cenderung berkurang karena beberapa faktor yang memengaruhi perilaku makan 

dan kesadaran kesehatan. Jarang atau berkurangnya asupan minuman manis 

disebabkan oleh meningkatnya kesadaran remaja terhadap dampak negatif dari 

konsumsi gula berlebihan, termasuk risiko diabetes melitus, overweight, dan 

masalah kesehatan lainnya [21].  

Berdasarkan hasil asupan gula dengan kejadian overweight menunjukkan 

bahwa remaja yang memiliki asupan gula yang melebihi anjuran sebesar 34,8% 

yang mengalami overweight dan 65,2% yang tidak mengalami overweight. Hal 

tersebut, menyimpulkan bahwa adanya hubungan signifikan antara asupan gula 

dengan kejadian overweight. Asupan gula yang berlebih berisiko mengalami 

kejadian overweight 6,9 kali jika dibandingkan dengan asupan gula pada kategori 

yang normal. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati 

(2019) bahwa adanya hubungan signifikan antara asupan gula sederhana yang 

berlebih dengan kondisi obesitas pada pelajar SMP. Mengonsumsi gula sederhana 

meningkatkan risiko kelebihan berat badan sebesar 5,7 kali lipat. Minuman manis 

umumnya rendah zat gizi, sehingga dapat menyebabkan ketidakseimbangan asupan 

gizi dan berkontribusi pada terjadinya overweight. Pada remaja, kebiasaan ini 

sering terjadi karena faktor gaya hidup modern, pengaruh teman sebaya, dan 

kemudahan akses terhadap minuman kemasan yang praktis serta memiliki rasa 

yang disukai [23].  

Berdasarkan (Tabel 6) dapat diketahui bahwa responden dengan frekuensi 

kebiasaan konsumsi minuman manis berenergi sering, proporsi responden yang 

asupan gula berlebih (66,7%) lebih banyak dibandingkan dengan asupan gula 

normal (3,6%). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 

asupan gula dan frekuensi kebiasaan konsumsi minuman manis berenergi pada 

remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin sering remaja mengonsumsi 

minuman manis berenergi, semakin besar pula total gula yang masuk ke dalam 

tubuh. Hal ini terjadi karena peningkatan frekuensi konsumsi biasanya diikuti 

dengan peningkatan volume minuman yang diminum, sehingga akumulasi gula 

yang diterima tubuh turut bertambah. 
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Namun, frekuensi kebiasaan konsumsi minuman manis berenergi tidak 

berhubungan dengan kejadian overweight karena frekuensi tidak menggambarkan 

jumlah gula atau energi yang dikonsumsi secara akurat. Besar porsi, variasi jenis 

minuman, dan kandungan gula tiap produk berbeda sehingga responden dengan 

frekuensi tinggi belum tentu memiliki asupan energi berlebih yang memicu 

overweight [24]. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Asriati & Juniasty, (2023) 

bahwa overweight tidak hanya berkaitan dengan frekuensi makan, tetapi juga 

dengan jumlah porsi makan pada setiap waktu makan. Oleh karena itu, frekuensi 

makan yang tinggi belum tentu dapat meningkatkan berat badan apabila porsi yang 

dikonsumsi setiap kali makan relatif sedikit. Risiko terjadinya kegemukan juga 

dapat disebabkan oleh kesalahan dalam memilih makanan yang tidak sehat. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan sedentary lifestyle dan asupan 

gula dengan kejadian overweight. Sebaliknya, tidak ada hubungan antara kebiasaan 

konsumsi minuman manis berenergi dengan kejadian overweight. Berdasarkan 

temuan tersebut, responden diharapkan bisa mengurangi waktu aktivitas sedentari, 

membatasi asupan gula harian yang dikonsumsi 50 g per hari dari minuman manis, 

serta menjaga pola hidup aktif dengan melakukan aktivitas fisik minimal 60 menit 

setiap hari.  
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